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<b>ABSTRAK</b><br>

Demam tifoid adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonellatyphi atau Salmonella
paratyphi. Pilihan terapi demam tifoid yang bisa digunakan antara lain adalah antibiotik seftriakson,
siprofloksasin, dan sefoperazon. Evaluasi penggunaan obat tersebut tidak hanya dilihat secara klinis, tapi
juga secara farmakoekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas-biaya seftriakson dan
non-seftriakson dalam pengobatan demam tifoid. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis
efektivitas-biaya AEB . Data diambil secara retrospektif dan pengambilan sampel dilakukan secara total
sampling dengan melihat catatan rekam medik dan sistem informasi rumah sakit. Pasien yang menjadi
sampel penelitian adalah pasien murni demam tifoid dan menggunakan antibiotik seftriakson atau non-
seftriakson pada tahun 2016 di RSUD Cengkareng. Sampel yang dilibatkan dalam analisis sebanyak 15
pasien, yaitu 10 pasien kelompok seftriakson dan 5 pasien kelompok non-seftriakson. Efektivitas
pengobatan diukur dalam efektivitas persentase pasien dengan lama hari rawat kurang dari sama dengan 5
hari . Biaya didapatkan dari median total biaya pengobatan, meliputi biaya obat, biaya alat kesehatan, biaya
obat lain, biaya cek laboratorium, biaya tindakan, biaya jasa dokter, serta biaya kamar rawat. Berdasarkan
hasil penelitian, efektivitas seftriakson 66,67 |ebih besar dibandingkan efektivitas non-seftriakson 33,33 .
Total biaya pengobatan seftriakson lebih rendah Rp 1.929.355,00 dibandingkan non-seftriakson Rp
2.787.003,00 . Nilai rasio efektivitas-biaya REB seftriakson |ebih rendah Rp 28.938,88/ efektivitas
dibandingkan non-seftriakson Rp 83.618,45/ efektivitas . Hasil akhir menunjukkan bahwa seftriakson |ebih
cost-effective dibandingkan non-seftriakson.
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<b>ABSTRAK</b><br>

Typhoid fever is caused by bacterial infection Salmonellatyphi or Salmonella paratyphi. Typhoid fever
treatment which can be used such as ceftriaxone, ciprofloxacin, and cefoperazone. The evaluation of drugs
not only seen by clinical aspect but also from economic aspect. The study aimed to evaluate the cost
effectiveness of ceftriaxone and non ceftriaxone for typhoid fever patients. Cost effectiveness analysis CEA
was chosen to be the method of this study. Data were taken retrospectively and sampling was done using
total sampling based on medical records and hospital information systems. Patients who become the samples
are patients diagnosed typhoid fever only and use ceftriaxone or non ceftriaxone as the antibiotics. The
number of samples were 15 patients, which included 10 patients used ceftriaxone and 5 patients used non
ceftriaxone. The effectiveness is measured by effectiveness percentage of LOS less than or equal to 5 days.
The cost is median of total cost, summed from the cost of drug, other drugs, medical devices, |aboratory
tests, physician, healthcare services, and hospitalization. Based on result study, the effectiveness of
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ceftriaxone 66.67 is greater than non ceftriaxone 33.33 . Total cost of ceftriaxone Rp 1,929,355.00 is less
expensive than non ceftriaxone Rp 2,787,003.00 . Average cost effectiveness ratio ACER of ceftriaxone Rp
28,938.88 effectivenessis lower than non ceftriaxone Rp 83,618.45 effectiveness . The final result showed
that ceftriaxone is more cost effective than non ceftriaxone.



